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ABSTRAK

ELDA SAPITRI, Pertumbuhan dan Produksi Jagung Baby Corn (Zea mays L. var.
saccharata Sturt) akibat Pemberian Berbagai Takaran Pupuk Kandang Kotoran
Ayam, dibimbing oleh Meriyanto dan Yuliantina Azka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan produksi
jagung baby corn (Zea mays L. var. saccharata Sturt) akibat pemberian berbagai
takaran pupuk kandang kotoran ayam. Penelitian telah dilaksanakan di Lahan
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti yang berada di Desa
Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir, Provinsi
Sumatera Selatan. Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Februari 2024 sampai
dengan April 2024.

Metode percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) ulangan, setiap satuan percobaan
terdiri dari 60 tanaman, sehingga jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 1.500
tanaman. Jumlah sampel yang diamati dalam setiap satuan percobaan sebanyak 5
(lima) tanaman. Perlakuan dalam penelitian ini adalah PO = tanpa pupuk,
P1 = 10 ton/ha, P2 = 20 ton/ha, P3 = 30 ton/ha, P4 = 40 ton/ha. Peubah yang di
amati yaitu: tinggi tanaman (cm), luas daun (cm?), panjang tongkol (cm), diameter
tongkol (mm), berat tongkol dengan kelobot (g), berat tongkol tanpa kelobot (g),
berat tongkol dengan kelobot per petak (kg), berat berangkasan basah (g) dan berat
berangkasan kering (Q).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk
kandang kotoran ayam dapat meningkatkan respon yang baik bagi pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung baby corn. Pemberian pupuk kandang kotoran ayam
20 ton per menghasilkan tinggi tanaman umur 30 hst 104,08 cm, luas daun 2.044,65
cm?, panjang tongkol 14,29 cm, diameter tongkol 20,13 mm, berat tongkol dengan
kelobot 49,04 g, berat tongkol tanpa kelobot 40,36 g, berat tongkol dengan kelobot
per petak 3,07 kg, berat berangkasan basah 286,96 ¢, berat berangkasan kering
40,68 g.

Kata kunci: Jagung semi, pupuk kandang kotoran ayam.



ABSTRACT

ELDA SAPITRI, Growth and Production of Baby Corn (Zea mays L. var.
saccharata Sturt) due to the Application of Various Measures of Chicken Manure
Manure, guided by Meriyanto and Yuliantina Azka.

This research aims to examine the response to growth and production of baby
corn (Zea mays L. var. saccharata Sturt) due to the application of various doses of
chicken manure. The research was carried out at the Experimental Garden of the
Faculty of Agriculture, Tridinanti University, located in Pulau Semambu Village,
North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatera Province. The
research was carried out from February 2024 to April 2024.

The experimental method for this research used a Randomized Block Design
(RAK) with 5 (five) treatments and 5 (five) replications, each experimental unit
consisting of 60 plants, so the number of plants studied was 1,500 plants. The
number of samples observed in each experimental unit was 5 (five) plants. The
treatments in this research were PO = no fertilizer, P1 = 10 tons/ha, P2 = 20 tons/ha,
P3 = 30 tons/ha, P4 = 40 tons/ha. The variables observed were: plant height (cm),
leaf area (cm2), cob length (cm), cob diameter (mm), cob weight with husks (g),
cob weight without husks (g), cob weight with husks per plot (kg), wet crop weight
(9) and dry crop weight (g).

Based on the research results, it can be concluded that applying chicken
manure can increase a good response to the growth and yield of baby corn plants.
Providing 20 tonnes of chicken manure per crop produced plant height at 30 days
after planting 104.08 cm, leaf area 2,044.65 cm2, ear length 14.29 cm, ear diameter
20.13 mm, weight of ear with husk 49.04 g, weight cobs without husks 40.36 g,
weight of cobs with husks per plot 3.07 kg, weight of wet husks 286.96 g, weight
of dry husks 40.68 g.

Keywords: Baby corn, chicken manure.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman jagung merupakan tanaman asli daerah tropika. Tanaman jagung
termasuk sumber karbohidrat ketiga setelah gandum dan beras yang menjadikannya
komoditas pangan penting. Tanaman jagung selain sebagai komoditi pangan,
tanaman jagung juga dapat dikategorikan sebagai sayuran ketika di panen sebelum
terjadi penyerbukan atau belum menghasilkan biji, yang biasa disebut dengan
jagung semi atau baby corn (Saptorini dan Tutut, 2021).

Permintaan jagung baby corn akan terus meningkat seiring dengan
meningkatnya penduduk dunia dan usaha-usaha yang bergerak dalam bidang
olahan pangan, bukan hanya di Indonesia namun juga di luar Negeri dan beberapa
alasan yang menyebabkan tingginya permintaan jagung baby corn di Indonesia
yaitu antara lain karena dari berbagai permintaan hotel, restoran dan usaha
kateringan sedangkan alasan yang menyebabkan tingginya permintaan jagung
baby corn di luar Negeri yaitu antara lain karena jagung baby corn merupakan
ethnic food (makanan khas bagi kelompok bangsa) yang berada di daerah tropika
dan memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan sayuran lain
(Palungkun dan Asiani 2002).

Tanaman jagung baby corn dikategorikan sebagai sayuran yang dapat
dikonsumsi mentah ataupun dimasak, karena memiliki tekstur lembut atau pulen
dan rasanya yang manis. Tanaman jagung baby corn dapat dipanen pada saat

berumur 6 mst sampai 7 mst. Tanaman jagung baby corn merupakan jenis tanaman



alternatif yang sangat menguntungkan bagi petani, karena waktu panennya sangat
singkat dan kandungan gizi yang tinggi. Tanaman jagung baby corn dikonsumsi
baik sebagai sayuran segar maupun sebagai bahan baku industri sayuran kaleng
untuk komoditi ekspor (Pertiwi dan Pandra, 2020). Macam-macam varietas
tanaman jagung untuk jagung baby corn antara lain yaitu bonanza now F1, bonanza
9 F1, new Lorenza F1, Pioneer, Bisi dan CPI (Anonim, 2023).

Menurut Vesensius (2019), budidaya tanaman jagung baby corn berpeluang
memberikan untung yang tinggi bila diusahakan secara efektif dan efisien, salah
satunya yaitu mempunyai tanah yang subur sebagai media tumbuh yang
menyediakan unsur hara untuk mencukupi kebutuhan tanaman, tapi tanah tidak
selamanya mencukupi kebutuhan tanaman oleh karena itu pemupukan sangat
diperlukan. Berdasarkan pembuatannya pupuk dibedakan menjadi pupuk organik
dan anorganik. Permasalahan pupuk yang hampir selalu muncul setiap tahun di
Indonesia, yaitu tentang kelangkaan pupuk, harga pupuk yang cenderung
meningkat, beredarnya pupuk palsu dan beban subsidi pemerintah yang semakin
meningkat, salah satu usaha mengatasi kelangkaan pupuk, petani didorong untuk
menggunakan pupuk organik sebagai pengganti pupuk anorganik. Pupuk kandang
kotoran ayam merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki kelebihan yaitu
dapat memperbaiki struktur tanah, menambah unsur hara, memperbaiki kehidupan
jasad renik yang hidup didalam tanah, menambah kandungan humus dan bahan
organik. Keunggulan pupuk kandang kotoran ayam mempunyai kandungan unsur
hara yang lebih tinggi, terutama unsur Nitrogen, Fosfor, Kalium dan bahan organik,
hal ini disebabkan karena pupuk kandang kotoran ayam merupakan jenis pupuk

yang mudah terurai di dalam tanah sehingga dapat mudah diserap oleh tanaman.



Menurut Nuraeni et al. (2016), pemberian pupuk kandang kotoran ayam dapat
memperbaiki struktur tanah yang kekurangan unsur organik serta dapat
memberikan hasil yang baik pada tanaman jagung baby corn, karena pupuk
kandang kotoran ayam mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi
serta kadar air yang rendah sehingga pemberian pupuk kandang kotoran ayam ke
dalam tanah dapat membantu pertumbuhan tanaman agar tumbuh dengan optimal.

Berdasarkan hasil penelitian Grahana (2021), menunjukkan bahwa
pemberian pupuk bokasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung ketan (Zea mays ceratina) dengan takaran 20 ton per ha memberikan

pertumbuhan dan hasil yang baik.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah pertumbuhan dan produksi jagung baby corn (Zea mays L.
var. saccharata Sturt) akibat pemberian berbagai takaran pupuk kandang kotoran

ayam.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan dan produksi jagung
baby corn (Zea mays L. var. saccharata Sturt) akibat pemberian berbagai takaran
pupuk kandang kotoran ayam.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan budidaya tanaman jagung baby corn (Zea mays L. var. saccharata

Sturt) dengan menggunakan pupuk kandang kotoran ayam.
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